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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakataggat hubungan antara
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar sisee@ara sendiri-sendiri
maupun terpisah-pisah dengan prestasi belajar-dasar elektronika siswa kelas
X Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2 Depokefan.

Metode penelitian yang digunakan adakatpost Factp populasi berjumlah
30 siswa dari seluruh siswa kelas X Program Ste#nik Audio Video SMK N 2
Depok, Sleman. Data yang diambil untuk variabelaselmenggunakan angket
sedangkan untuk variabel terikat menggunakan metokementasi. Validitas isi
diperoleh melalujudgmentahli dan analisis butir dihitung menggunakan lasel
product momentuntuk seluruh variabel bebasnya. Reliabilitas rimaen
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar stsvayan koefisiemlpha
Cronbach Teknik analisis data yang digunakan adalah statieskriptif, korelasi
dan regresi dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian kelas X Program Studi Teknik Auditdeo SMK N 2
Depok, Sleman menemukan adanya hubungan yangfpasaiti signifikan dari
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar sispat dilihat nilai fiung
sebesar 0,559 damk 0,361 dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05dafvya
hubungan yang positif dan signifikan dari kemardirbelajar dengan prestasi
belajar siswa dapat dilihat nilahiing Sebesar 0,509 danape 0,361 dengan
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Adanya hubunggeng positif dan signifikan
antara kecerdasan emocional dan kemandirian bedajagan prestasi belajar
siswa dapat dilihat nilainfung S€besar 0,702 dapwk 0,361 dengan signifikansi
lebih kecil dari 0,05.

Kata kunci: kecerdasan emosional (EQ), kemandirian belajar, dan prestasi
belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran pendidikan sangatlah penting dalam memajbkaigsa. Pendidikan
merupakan salah satu faktor khusus dalam menjadik@atitas sumber daya
manusia (SDM) yang unggul. Indonesia sebagai nelgargembang senantiasa
terus berusaha dan berupaya memperbaiki kualitds @Blalui pendidikan baik
dari segi sumber daya manusia maupun saran daar@nasyang berhubungan
dengan dunia pendidikan.

Bangsa Indonesia telah memperbaiki kualitas SDMaliependidikan, hal
ini terlihat dengan banyaknya sekolah-sekolah yl@gnunculan baik sekolah
negeri maupun swasta mulai dari jenjang pendiditasar, jenjang pendidikan
menengah dan jenjang pendidikan tinggi. Salah gatyang pendidikan
menengah yang akhir-akhir ini baru berkembang &d&akolah Menengah
Kejuruan (SMK). Menteri pendidikan dan kebudayaaruhimmad Nuh
mengatakan “Saat ini terdapat sekitar 22.000 SMALSdéngan jumlah siswa
sekitar sembilan juta orang. Perbandingan SMA disiiKk Saat ini masih 51%
berbanding 49%. Pada tahun 2015 nanti dengan pamamiSMK, jumlah SMK
ditargetkan menjadi 55%”. (Dikutip dari Kompas.cotf) Maret 2014, jumlah
SMK terus bertambah).

Peningkatan tersebut merupakan wujud nyata perhgksnerintah dalam
memperbaiki kualitas SDM melalui dunia pendidikahususnya di jenjang

pendidikan menengah vyaitu SMK. Peraturan MentemdRiikan Nasional



(PERMENDIKNAS) Nomor 23 Tahun 2006 mengatur tentastandar
kompetensi lulusan satuan pendidikan (SKL-SP) Sdkdllenengah Kejuruan
bertujuan untuk: meningkatkan kecerdasan, pengatahkepribadian, akhlak
mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri damgileuti pendidikan lanjut
sesuai dengan kejuruannya.

SMK Negeri 2 Depok atau bisa disebut juga STM Pergbaan merupakan
sekolah menengah kejuruan yang terletak di Slemam mherupakan SMK
unggulan di wilayah tersebut. Salah satu programsan yang paling diminati
peserta didik adalah program jurusan teknik auddeos Dalam pembelajaran di
sekolah siswa dituntut untuk mempelajari dan memmalaata pelajaran yang
diberikan oleh guru selama 3 tahun dengan jenjanglXlan Xll. Pada jenjang
XI siswa diterjukan ke dunia industri untuk belapaaktik kerja secara langsung
di industri.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara padgakh@f Februari 2014,
dapat diketahui bahwa banyak siswa yang menampékaga-tanda kurang
memiliki kemandirian belajar. Dalam ulangan hargiswa menunjukan sikap
yang tidak siap, siswa selalu minta diberitahuetgH dahulu jika akan diadakan
ulangan harian. Siswa tersebut diduga kurang midmKesadaran untuk
melaksanakan kegiatan belajar, sehingga merekaakam melakukan kegiatan
belajar apabila diingatkan oleh orang lain. Haldiperkuat dengan hasil belajar
mata pelajaran dasar-dasar elektronika masih adg lyelum memenuhi kriteria

ketuntasan minimum (KKM).



Tabd 1. Data Siswa yang belum memenuhi KKM
No | Rentang Nilai Frekuensi | Prosentase (%) | Keterangan

1 <70 5 16,67% Belum tuntas
2 >70 25 83,33% Tuntas

Dari hasil data tabel di atas dapat disimpulkanwzalsiswa yang mendapat
nilai diatas KKM adalah sebanyak 25 siswa atau 3,3yang berada dibawah
KKM sebanyak 5 siswa atau 16,67%.

Proses belajar mengajar di sekolah adalah prosegssyfatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahws umeraih prestasi yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memliikeéligence Quotient (IQ) yang
tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potdngéang akan memudahkan
dalam belajar yang optimal. Kenyataannya, dalansgedbelajar mengajar di
sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapatimegrrestasi belajar yang
setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswag ymempunyai
kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh taggsbelajar yang relatif
rendah, namun ada siswa yang walaupun kemampueafigémsinya relatif
rendah, dapat meraih prestasi belajar yang retatgfgi. Itu sebabnya taraf
inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktogyaenentukan keberhasilan
seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaviéiihat kenyataan itu,
peneliti menduga bahwa rendahnya hasil belajarastsnutama disebabkan oleh
kurang baiknya kecerdasan emosional yang dimilgwa. Keseimbangan antara
Intelligence Quotient (IQ) dan Emotional QuotieQ) merupakan kunci

keberhasilan belajar siswa di sekolah (Goleman2200



Orang yang mampu mengelola emosi dengan baik dignggempunyai
kecerdasan emosional yang baik. Akan tetapi magrémaja belum memiliki
kecerdasan emosional yang baik, hal ini ditandaigde semakin banyaknya
kenakalan remaja yang dilakukan oleh para remagge@ang yang mampu
mengendalikan emosi maka akan selalu tenang dalatakakan setiap hal.
Contohnya ketika belajar sehingga lebih mudah dataemerima materi yang
disampaikan oleh guru dan pada akhirnya diharapkestasi belajar yang dicapai
dapat lebih maksimal. Apalagi mata pelajaran ddaaer elektronika merupakan
dasar dalam mempelajari bidang elektronika sehimggiaerlukan keseriusan dan
ketelitian.

Faktor penentu keberhasilan dalam proses belajagajer adalah dari siswa
sendiri. Tanpa ada perasaan sadar, kemauan daginkginsiswa untuk belajar
maka sangat sulit proses belajar mengajar akanasiertlengan baik. Dengan
demikian dalam proses belajar mengajar siswa ditumemiliki sikap mandiri,
artinya siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan rdativasi dari dalam siswa,
agar tujuan belajar akan berhasil dengan baik Sepmng diharapkan.
Kemandirian belajar menekankan pada aktivitas dalafajar yang penuh
tanggung jawab sehingga mampu mencapai hasil bgkajg tinggi.

Selain kecerdasan emosional, hasil belajar sisvga jdipengaruhi oleh
kemandirian belajar siswa. Pada kenyataannya, kainem belajar siswa kelas X
Teknik Audio Video SMK N 2 Depok masih kurang. Haldipaparkan oleh guru
yang mengajar bahwa sebagian siswa masih ada yangomek pada saat ujian,

siswa kurang percaya diri ketika mengerjakan tuggas yang diberikan guru,



rendahnya usaha siswa dalam menambah ilmu pengetahluar jam pelajaran
dan ketergantungan pada kehadiran guru untuk beli&@as.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajanank untuk diteliti
karena dengan mengetahui faktor-faktor yang bemguehgpositif maka pihak-
pihak terkait, seperti sekolah, keluarga dan sissvaliri dapat mempertinggi atau
meningkatkan faktor-fakor positif tersebut. Dengd@mikian prestasi belajar
siswa dapat optimal. Faktor-faktor dari dalam dirswa seperti kecerdasan
emosional dan kemandirian belajar siswa ini mempauiybungan yang erat
dengan prestasi belajar sehingga turut mempenggrahtasi belajar yang akan
dicapai siswa.

Di SMK N 2 Depok belum pernah ada yang menelititaeg pengaruh
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar taphpcestasi belajar siswa. Ini
akan bermanfaat karena akan sangat berpengaruh pgkelitian tersebut
dilakukan karena pihak sekolah akan mengetahuiapékcerdasan emosional
dan kemandirian belajar berpengaruh terhadap pgreb&dajar siswa. Hal ini
dikarenakan siswa SMK N 2 Depok tidak terlepas garsoalan tersebut, yakni
keinginan untuk meningkatkan prestasi belajar dga fidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut.

B. Identifikasi Masalah

1. Nilai mata pelajaran dasar-dasar elektronika mag@éyang belum memenuhi
kelulusan minimum (KKM).

2. Kemandirian belajar siswa SMK N 2 Depok jurusamiklaudio video kelas

X masih kurang.



3. Belum ada pemahaman tentang kecerdasan emosiidagi s
4. Di SMK N 2 Depok belum pernah ada yang menelititaeg pengaruh
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar tephakstasi belajar.
C. Batasan Masalah
Melihat permasalahan yang terkait dengan prestatajav dasar-dasar
elektronika yang begitu komplek dan agar dapat ml@nd permasalahan yang
ada, maka penelitian ini dibatasi pada permasalkbaaerdasan emosional siswa
dan kemandirian belajar siswa. Penelitian ini meaadaobyek penelitian pada
siswa jurusan teknik audio video kelas X semedtéatena kelas XI dan XIi
sudah tidak ada mata pelajaran dasar-dasar elédrddehingga penelitian ini
dilakukan pada siswa jurusan teknik audio videm&eX semester Il SMK N 2
Depok, Sleman.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Hubungan antara Kecerdasan Emosional eQgan Prestasi
Belajar Siswa Kelas XProgram Studi Teknik Audio &dSMK N 2 Depok?
2. Bagaimana Hubungan antara Kemandirian Belajar demyastasi Belajar
Siswa Kelas X Program Studi Audio Video SMK N 2 Dkp
3. Bagaimana Hubungan antara Kecerdasan Emosional d&@Q)Kemandirian
Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Rragstudi Audio Video

SMK N 2 Depok?



Tujuan Penélitian

Mengetahui Hubungan antara Kecerdasan Emosional e@gan Prestasi
Belajar Siswa Kelas XProgram Studi Teknik Audio &dSMK N 2 Depok.
Mengetahui Hubungan antara Kemandirian Belajar derfgrestasi Belajar
Siswa Kelas X Program Studi Teknik Audio Video SMIK Depok.
Mengetahui Hubungan antara Kecerdasan Emosiongl & Kemandirian
Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XProdg8audi Teknik Audio
Video SMK N 2 Depok.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi :

SMK, untuk mengetahui Apakah Kecerdasan Emosional ilemandirian
Belajar berpengaruh terhadap prestasi siswa keld@®kbik Audio Video
SMK N 2 Depok.

Guru, memberi masukan dalam menyikapi kecerdasasienal (EQ) dan
kemandirian belajar siswa sehingga prestasi belsgknik audio video
meningkat yang berkaitan dengan perkembangan prdstéajar siswa di
sekolah.

Siswa, memberikan solusi pada siswa dalam mengatasalah yang
menghambat peningkatan prestasi belajar terkaitgatenkecerdasan
emosional (EQ) dan kemandirian belajar siswa se@aingrestasi belajar

siswa dapat meningkat.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Kajian Tentang Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestas

Prestasi dalam bahasa Inggris adalah kathievemerit Tetapi kata tersebut
berasal dari katat¢ achievé yang berarti mencapai maka dapat juga kita amtika
sebagai pencapaian atau apa yang dicapai. Menweptikhas dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2001: 895), prestasi khar8ebagai yang telah dicapai
(telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Men#rifin (1991: 3), prestasi
adalah kemampuan, keterampilan dan sikap sesedtalagn menyelesaikan
sesuatu hal.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwatasiesnerupakan hasil
usaha yang telah dicapai oleh seseorang setelahelakukan suatu kegiatan
sedang prestasi belajar adalah hasil yang dapapalioleh seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar dalam kurun waktu téuten

b. Pengertian Belgjar
Untuk memahami tentang pengertian belajar di skainadiawali dengan

mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Peteerapa pendapat para
ahli tentang definisi tentang belajar. Cronbachaaiabukunya Sardiman A.M

(2003: 20) memberikan definisiLéarning is shown by a change in behavior as
a result of experiente “Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam

perilaku sebagai hasil dari pengalaman”. HaroldaBpdalam bukunya Sardiman



A.M (2003: 20) memberikan batasamearning is to observe, to read, to initiate,
to try something themselves, to listen, to folloireddion”. Belajar adalah
mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatdirisemendengarkan,
mengikuti petunjuk/arahan. Geoch dalam bukunya i8am A.M (2003: 20),
mengatakan: Learning is a change in performance as a result of
practice”.Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebag@ignaktek.

Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahvedajar itu senantiasa
merupakan perubahan tingkah laku atau penampitargah serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkamirum dan lain
sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik ksla@wbyek belajar itu mengalami
atau melakukannya, jadi tidak bersifaerbalistik Belajar sebagai kegiatan
individu sebenarnya merupakan rangsangan-rangsaimgiandu yang dikirim
kepadanya oleh lingkungan. Dengan demikian terjadikegiatan belajar yang
dilakukan oleh seorang individu dapat dijelaskangd® rumus antara individu
dan lingkungan.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untukingkatkan kemampuan
yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksigaay ingin dicapai.Untuk
meningkatkan prestasi belajar yang baik perlu tigtgkan kondisi internal dan
eksternal.Kondisi internal adalah kondisi atauasiilyang ada dalam diri siswa,
seperti kesehatan, keterampilan, kemampuan dargaelya. Kondisi eksternal
adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi maausnisalnya ruang belajar yang

bersih, sarana dan prasaran belajar yang memadai.
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c. Pengertian Prestasi Belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan kabiain siswa dalam
memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasilknigla seseorang dalam
belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tupyaruntuk mengetahui prestasi

yang diperoleh siswa setelah proses belajar menigajengsung.

Adapun prestasi dapat diartikan hasil diperolehekar adanya aktivitas
belajar yang telah dilakukan. Memahami pengertigstasi belajar secara garis
besar harus bertitik tolak kepada pengertian betajasendiri. Untuk itu para ahli
mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesgmndpandangan yang
mereka anut. Namun dari pendapat yang berbedajtat dita temukan satu titik

persamaan.

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai selamagikuti pelajaran pada
periode tertentu dalam suatu lembaga pendidikaramimhasilnya dinyatakan
dengan melalui penilaian yang dapat diwujudkan derangka atau simbol yang

lain.

Dari teori-teori tersebut dapat diambil kesimputaengenai prestasi belajar.
Prestasi belajar atau hasil belajar merupakan kgmambelajar individu melalui
berbagai perubahan tingkah laku yang diperoleh dsaha-usaha, latihan dan
pengalaman dalam kegiatan belajar mengajar. MeMdim&rno Surakmad (1982:
25) menilai bahwa hasil belajar siswa bagi kebaaga&rang berarti ulangan,
ujian atau tes dan maksud ulangan tersebut adatak memperoleh suatu indeks

dalam menentukan berhasil tidaknya siswa dalam javeldercermin dari
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pandangan ini maka keberhasilan belajar siswa dhli@t dalam bentuk indeks

prestasi yang dicapainya terhadap berbagai maagapeh yang di ikutinya.

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah ttsil pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afdktlan psikomotor setelah
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengamgmenakan instrumen tes
atau instrumen yang relevan. Prestasi belajar ra&eup hasil dari pengukuran
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kodnigfektif dan psikomotor
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukemgan menggunakan

instrumen tes yang relevan.

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimang giharapkan, maka
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengagtéstasi belajar antara
lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (fakitstern), dan faktor yang terdiri
dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor gaverasal dari dalam diri anak
bersifat biologis sedangkan faktor yang berasai dar diri anak antara lain

adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat daagsétya.

d. Pengertian Dasar-Dasar Elektronika

Elektronika adalah ilmu yang mempelajari alat iistarus lemah yang
dioperasikan dengan cara mengontrol aliran elekatau partikel bermuatan
listrik dalam suatu alat seperti komputer, peralatlektronik, termokopel,
semikonduktor, dan lain sebagainya. Ilmu yang méajge alat-alat seperti ini

merupakan cabang dari ilmu fisika, sementara beulesain dan pembuatan
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sirkuit elektroniknya adalah bagian dari teknik kéle, teknik komputer, dan

ilmu/teknik elektronika dan instrumentasi.

Adapun pengertian elektronika dasar yakni merupaBagian dari ilmu
elektronika yang mempelajari dasar-dasar kompormamgkaian; tegangan;
karakteristik yang harus terlebih dahulu dipahamiach menciptakan dan
membangun sebuah peralatan elektronika. Kompoeepusun suatu rangkaian
elektronika dibagi menjadi 2 jenis komponen, yakomponen aktif dan
komponen pasif. Komponen Aktif adalah komponen ydrekerja sebagai
penggerak (nyawa) dari suatu rangkaian, sedangkampknen pasif adalah
komponen yang bekerja hanya sebagai penghubungljlatau hanya membantu

saja.

Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE) merupakaatem pelajaran
teori yang meliputi beberapa sub kompetensi dasgrerti memahami konsep
dasar elektronika, mengenal komponen elektronikalsdberapa materi lainnya.
Materi tersebut wajib diberikan untuk siswa tingka&trtama karena merupakan
dasar untuk melangkah ke tingkat selanjutnya. Tamganpelajari dasar dari
elektronika siswa akan kesulitan dalam pemahamaerirselanjutnya. Di SMK
N 2 Depok materi tentang dasar-dasar elektronikardian untuk siswa tingkat
pertama sesuai dengan silabus yang berlaku. Sistsatud untuk mampu

memahami jenis-jenis rangkaian dasar dan kegunaanny
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e. Pengertian Prestasi Belajar Dasar-Dasar Elektronika

Prestasi belajar dasar-dasar elektronika adalah yesg dicapai selama
mengikuti pelajaran dasar-dasar elektronika pad&ge tertentu dalam suatu
lembaga pendidikan dimana hasilnya dinyatakan demgalalui penilaian yang

dapat diwujudkan dengan angka atau simbol yang lain

f. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimang giharapkan, maka
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengagtéstasi belajar antara
lain: faktor yang terdapat dalam diri siswa (fakiotern) dan faktor dari luar
(faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal datach diri siswa bersifat biologis
sedangkan faktor yang berasal dari luar antaraaiior sekolah, masyarakat dan
lingkungan sekitar. Sesuai dengan yang dikemukaleinSlameto (2003), bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajdragi menjadi dua bagian
utama, yang pertama faktor internal yang mencalkiof jasmaniah, intelegensi,
motivasi, perhatian, minat, bakat dan kesiapanudddktor eksternal yang terdiri
dari faktor masyarakat, metode pembelajaran, kluiky sarana dan prasarana
pembelajaran. Lebih jauh Sumadi Suryabrata (2083),2Znengemukakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajék aernal maupun eksternal,
seperti : (1) Sikap; (2) Kemandirian; (3) KecerdaEanosional; (4) Motivasi; (5)

Pengamatan.
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2. Kajian Tentang K ecerdasan Emosional

a. Pengertian Kecerdasan

Masyarakat umum mengenal kecerdasan dengan istitelegensi yang
diartikan sebagai tolak ukur kepandaian seseoBagyak diberikan definisi oleh
para ahli tentang pengertian intelegensi. Menuarnlds Besar Bahasa Indonesia
“Intelegensi merupakan daya reaksi atau penyesusag cepat dengan tepat
baik secara fisik maupun mental, terhadap pengalarbaru, membuat
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki siajuk dipakai apabila
dihadapkan pada fakta atau kondisi baru” (KBBI, 20438). Ngalim Purwanto
mengemukakan “Intelegensi adalah kemampuan yamgwditsejak lahir yang
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan tedemtu” (Ngalim
Purwanto, 2006: 52).

Pengertian diatas menjelaskan bahwa intelegensiupakan sesuatu
kemampuan seseorang dalam bertindak menurut casa mmgsing-masing,
kemampuan seseorang ini tentunya berbeda satulaaméebih lanjut, Willian
Stern dalam Ngalim Purwanto mengatakan bahwa dgteisi ialah kesanggupan
untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan-kebutblam dengan menggunakan
alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuan nywil{ian Stern dalam Ngalim
Purwanto, 2006: 52).

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, integ@generupakan suatu
kemampuan atau daya reaksi atau penyesuaian yaag d¢&n tepat baik secara
fisik maupun mental, terhadap pengalaman baru yaegungkinkan seseorang
berbuat sesuatu dengan cara yang tertentu menggurad&t-alat berpikir yang

sesuai dengan tujuan nya.



15

b. Pengertian Emosi

Sebelum membahas tentang kecerdasan emosionalpadualiketahui hal-
hal mengenai emosi. Emosi dalam istilah sehari-hdigunakan untuk
mengungkapkan suatu keadaan seseorang yang sedaaly $ecara berlebihan,
maka orang tersebut dikatakan sedang dalam keadsmaasi. Hal itu diperkuat
dalam Oxford English Dictionary, 2007iendefinisikan emosi sebagai setiap
kegiatan atau mengolahan, perasaan, nafsu, setaan mental yang hebat dan
meluap-luap. Pendapat senada Goleman (2001: 4hWahdEmosi yaitu setiap
kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nakstigp keadaan mental yang

hebat atau meluap”.

Sedangkan Ary Ginanjar (2001: 199) mengungkapk&nvhdEmosi adalah
perasaan yang bergejolak yang luar biasa intengaag ermasuk dalam kategori
tertekan depresi, dan perasaan-perasaan lain yamgr kntensitasnya tinggi”.
Jadi, pengertian-pengertian diatas menjelaskan dadwosi merupakan suatu
keadaan terangsang dari organisme sehingga timgKkapan perasaan dengan
kapasitas yang berlebihan dan perubahan-perubal@any ylidasari, yang

mendalam sifatnya serta dapat mengubah perilaku.

c. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional merupakan pencerminan dap skseorang dalam
menghadapi segala macam masalah dalam kehidupani-Bah, diantaranya
kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan bartahenghadapi frustrasi,
kemampuan memahami orang lain, kemampuan untuk edakbn dan

menanggapi dengan tepat hasrat orang lain. Hadip@rjelas Reuven Bar-On,
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“Kecerdasan Emosional adalah serangkaian kemamplampetensi dan
kecakapan non kognitif yang mempengaruhi kemampseseorang untuk
berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkung&®uven Bar-On dalam
Hamzah, 2006: 69). Dengan kata lain, menurut ReusanOn kecerdasan
emosional adalah serangkaian kecakapan yang memkagkkita melapangkan
jalan di dunia yang rumit, mencakup aspek pribadgial dan pertahanan dari
seluruh kecerdasan, akal sehat yang penuh misterikdpekaan yang penting

untuk berfungsi secara efektif setiap hari.

Pendapat tersebut diperkuat juga oleh Daniel Gaterfidecerdasan
Emosional merupakan kemampuan untuk memotivasiseéindiri dan bertahan
menghadapi frustrasi; mengendalikan dorongan rati talak melebih-lebihkan
kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga bejen stres tidak
melumpuhkan kemampuan berfikir termasuk berempati derdoa.” (Daniel
Goleman dalam Hamzah, 2006: 68). Pengertian-peagedi atas menjelaskan
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan segedstam mengelola,
menempatkan dan mengendalikan emosi serta motoiasidalam bersikap,

bertindak dan bertingkah laku terhadap orang lain.

d. Komponen-komponen Kecerdasan Emosional
Kecerdasan Emosional meliputi lima wilayah utanaatuysebagai berikut :

1. Mengenali Emosi Diri
Intinya kesadaran diri, yaitu mengenali perasaamakel perasaan itu
terjadi. Ini merupakan dasar kecerdasan emosidfedadaran diri adalah
perhatian terus menerus terhadap keadaan batioraege
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2. Mengelola Emosi
Yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat kapugigngan pas.
Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan ungrghibur diri
sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, atarsikegungan.
3. Memotivasi Diri Sendiri
Adalah kemampuan untuk mengarahkan dan menata elapnssegala
hasrat yang paling dalam, supaya emosi dan haaray §imbul itu dapat
dituntun dan dibantu dalam pengambilan inisiatiih daertindak secara
efektif, serta untuk bertahan menghadapi kegagidarfrustrasi.
4. Mengenali Emosi Orang Lain
Yaitu empati, merupakan kemampuan untuk mengetbhgaimana
perasaan orang lain.
5. Membina Hubungan
Ini merupakan keterampilan yang menunjang popakrkepemimpinan
dan keberhasilan antar pribadi.
(Salovey dalam Hamzah, 2006: 68)

Sementara itu Goleman (2002: 513), membagi kecandasnosional ke
dalam 5 (lima) komponen vyaitu kesadaran diri, pamga diri, motivasi, empati
dan keterampilan sosial. Dari beberapa pendapatadidapat disimpulkan bahwa
komponen-komponen kecerdasan emosional melipgtiM@ngenali emosi diri;
(2) Mengelola emosi; (3) Memotivasi diri sendir) (Mengenali emosi orang
lain; (5) Membina hubungan; (6) Kesadaran diri; Péngaturan diri; (8) Empati
dan keterampilan sosial.

3. Kajian Tentang Kemandirian Belajar

a. Pengertian Kemandirian

Kata kemandirian berasal dari kata dadiar yang mendapat awalde dan
akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaaan ati@u benda
kemandirian tidak dapat terlepas dari pembahasargemai perkembangan diri
itu sendiri. Siswa sebagai subyek didik memilikiddderistik yang berbeda-beda.
“Ciri-ciri peserta didik antara lain adalah individiang memiliki kemampuan

mandiri”. (Umar Tirtahardja dan La Sula, 2000: 52).
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Kemandirian pada diri seseorang tidak terbentuktbesgja, tetapi melalui
sebuah proses panjang yang berawal dari ketergganiuyang tinggi pada orang
lain, yang akan berkurang perlahan dan akhirnyabtinmkesadaran pada diri
sendiri. Menuru Hendra Surya (2003: 114) yang dikdari Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kemandirian diartikan “dalam keadaaulibesendiri, tidak tergantung
pada orang lain”. Secara umum mandiri dapat demmtikebagai kemampuan
untuk berbuat sendiri atau bekerja sendiri. Bendtasapendapat-pendapat diatas
dapat ditarik kesimpulan kemandirian berarti setigmolividu untuk tidak
bergantung pada orang lain.

b. Kemandirian Belgjar

Kemandirian berkaitan erat dengan berbagai halasukdidalamnya adalah
kemandirian dalam belajar. Siswa yang tugas utamaagalah belajar perlu
ditumbuhkan pula rasa kemandirian dalam belajarma@elirian menjadian
semangat yang akan memotivasi siswa dalam melakkkgratan belajarnya
sehingga diharapkan prestasi belajarnya dapati@rsacara optimal.

Menurut Umar Tirtahardja dan La Sula “Kemandiriatath belajar diartikan
sebagai aktifitas belajar yang berlangsungnya lelilorong oleh kemampuan
sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendari pembelajar’ (Umar
Tirtahardja dan La Sula, 2000: 50). Menurut pentd&@zenana yang dikutip dari
Nurini (2005: 18) “Kemandirian Belajar adalah bagana seseorang mengatur
dan mengendalikan kegiatan belajarnya atas dastampangan, keputusan dan
tanggung jawabnya sendiri”. Berkaitan dengan konbefajar mandiri ini,
Knowles menggunakan istilahsélf-directed learning Selain itu, ia juga

menyebutkan istilah lain sepertiself-planned learning, independent learning,
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self-education, self-instruction, self-teachingf-seudy dan autonomus learning.
(Knowles dalam www.aristorahadi.wordpress.com, 201Beberapa istilah
tersebut meskipun masing-masing lebih menekankata mspek dan sudut
pandang tertentu, namun di dalamnya sama-samantknkg makna atau konsep
tentang belajar mandiri. Pendapat senada dikemokaleh Kozma, Belle dan
Williams. Menurut mereka, belajar mandiri merupakaatu bentuk belajar yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentiugaan belajar, sumber
belajar dan kegiatan sesuai dengan kebutuhan seBdoara singkat dikatakan
pula bahwa dalam belajar mandiri, siswa dapat loésjgmsi secara aktif dalam
menentukan apa yang akan dipelajari dan bagainamantepelajarinya (Kozma,
Belle dan Williams dalam http://aristorahadi.woregs.com, 2014). Berdasarkan
penjelasan di atas, tampak bahwa kata kunci dakdejap mandiri yaitu adanya
inisiatif, tanggung jawab dan otonomi dari siswaultnproaktif dalam mengelola
proses kegiatan belajarnya.
c. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar

Seseorang yang mempunyai kemandirian dalam bedi#pat dilihat dari
kegiatan belajarnya, tidak perlu disuruh apabiltajae dan kegiatan belajar itu
dilakukan atas inisiatif sendiri. Pendapat dikenkaka oleh Knowles belajar
mandiri sebagai suatu proses belajar dimana seidipidu dapat mengambil
inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lainlandahal: mendiagnosa
kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, ndengjfikasi sumber belajar
(baik berupa orang maupun bahan), memilih dan rapkan strategi belajar

sesuai bagi dirinya serta mengevaluasi hasil lelga (Knowles dalam
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http://aristorahadi.wordpress.cor2014). Menurut Samana “Ciri-ciri kemandirian

belajar akan tampak dalam usaha seseorang untulademn serta memiliki
tujuan belajar, keteraturan serta kesanggupan rsnddahan, kritis, taktis
dalam memilih dan menggunakan metode serta sapandisiplin dalam aturan
dan perencaanaan, berinisiatif dan berani mencabdah yang baru untuk
meningkatkan efisiensi belajar, percaya diri daninog terhadap hasil yang
dicapainya dan bersikap realistis serta bertanggaugb” (Samana yang dikutip
oleh Laely Musfiroh, 2007: 10).

Menurut Danuri yang dikutip oleh Nurini (2005: 1®iri-ciri kemandirian
adalah adanya tendensi untuk berperilaku, bebasndaérinisiatif atau bersikap,
mempunyai rasa percaya diri, tidak sekedar menimang lain, tidak
mengharapkan penghargaan orang lain, ada tendensboiva sendiri”.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat dikathkhwa ciri-ciri
kemandirian belajar adalah memiliki kesadaran bel@apat mengambil inisiatif
dengan atau tanpa bantuan orang lain) dan dapatiagaosa kebutuhan belajar,
dapat merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasmizer belajar, dapat
menerapkan strategi belajar yang sesuai denganyairimengevaluasi hasil
belajarnya, keteraturan serta kesanggupan mendaklmhan serta sarana,
berdisiplin dalam aturan dan perencanaan, beriifidan berani mencoba hal-hal
yang baru untuk meningkatkan efisiensi belajarcgga diri, optimis terhadap

hasil yang dicapainya serta bertanggung jawab.
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B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Abudi Riyanto (201¢ang berjudul
“Hubungan Antara Kecerdasan Emosional (EQ) dan tiktites Belajar
Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Prog&tudi Teknik
Otomotif SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta”. Berdkaar analisis data
diperoleh hubungan antara kecerdasan emosional @Qpan prestasi
belajar siswa yang positif dan signifikan. Hal idilihat dari koefisien
korelasi (r = +0,438) dan nilai signifikansi 0,0€00,05. Hubungan antara
kreativitas belajar siswa dengan prestasi belagagypositif dan signifikan
dengan melihat koefisien korelasi (r = +0,317) ddai signifikansi 0,006 <
0,05. Demikian juga hubungan antara kecerdasan ienabs(EQ) dan
kreativitas belajar siswa dengan prestasi belagrgydapat dilihat dari
koefisien korelasi {f.,= +493) dan nilai Fung(18,622)> FRupe(3,074).
Penelitian yang dilakukan oleh Nurirni (2005) yabgrjudul “Hubungan
antara Minat Belajar dan Kemandirian Belajar dengesstasi Belajar siswa
kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Tahun Ajaran0£@005".
Menunjukan adanya hubungan positif dan signifikamtai@ variabel
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar sgevegan 4, sebesar 0,457
> t tabel sebesar 0.279 pada taraf signifikan 58dabya dengan penelitian
ini adalah penilaian prestasi belajar berdasarkawas bukan pada nilai
ulangan harian siswa. Persamaannya dengan pemehiisadalah metode

pengumpulan data dari salah satu variabelnya ¥atnandirian Belajar.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahma Adi (201gng berjudul
“Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kemandirian jBelpada Siswa
Kelas Xl Jurusan Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyad&leman”.
Hasil penelitiannya menyimpulkan terdapat hubunkgeerdasan emosional
dan kemandirian belajar pada siswa kelas Xl juruséomotif SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman yang ditunjukkan dengesarnya
koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,567 dengk signifikan 0,000
(p<0,05).

C. KerangkaBerpikir

1. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar Siswa
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseoraag dagngelola dan

mengendalikan emosi terhadap lingkungan sekitaia sspat memotivasi diri

sendirinya dalam bersikap.

Sementara itu prestasi belajar prestasi merupaksihusaha yang dilakukan
dan menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalamukbesimbol untuk
menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil belajam waktu tertentu.
Untuk mencapai hasil usaha yang baik diperlukars&otrasi, motivasi belajar
dan fokus sehingga prestasi yang dicapai akan Ba&igwa yang mampu
mengendalikan emosi nya cenderung berpikir dahelelsm bertindak dan
secara tidak langsung akan mempengaruhi prestaghisa.

Dari uraian di atas kecerdasan emosional didugailkehubungan dengan

prestasi belajar siswa. Hal ini diperkuat Penealiteang dilakukan oleh Abudi
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Riyanto yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasano&onal (EQ) dan
Kreativitas Belajar Siswa dengan Prestasi Belagpw&
2. Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa

Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aksfit belajar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemampuan dengiithan sendiri dan
tanggung jawab sendiri dari pembelajar.

Prestasi belajar merupakan hasil dari kemampuain yding dinyatakan
dengan simbol untuk menunjukkan kemampuan pencagktam hasil belajar
dalam waktu tertentu. Siswa yang mempunyai kememdlelajar adalah siswa
yang memiliki kemampuan dan tanggung jawab untu&liséelajar sehingga
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa tdarsebu

Dari uraian di atas diduga ada hubungan antaraakeiman belajar dengan
prestasi belajar siswa. Hal ini diperkuat dengaefiggn yang dilakukan oleh
Nurirni yang berjudul “Hubungan antara Minat Betajan Kemandirian Belajar
dengan Prestasi Belajar siswa.

3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar

Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorag dag¢ngelola dan
mengendalikan emosi terhadap lingkungan sekitaia ssapat memotivasi diri
sendirinya dalam bersikap.

Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aksfit belajar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemampuan dengiithan sendiri dan

tanggung jawab sendiri dari pembelajar.
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Sedangkan prestasi belajar adalah hasil dari udahnakemampuan diri
sendiri yang dinyatakan dengan simbol untuk merndw@n kemampuan
pencapaian dalam hasil belajar dalam waktu terteDadam pencapaian hasil
usaha diperlukan pengendalian emosi dan kemauawk ustus belajar dan
berusaha, tanpa kedua nya hasil usaha yang dikdaypadak akan maksimal.

Dari uraian di atas diduga bahwa Kecerdasan Emaksiatan kemandirian
belajar memiliki hubungan dengan prestasi belajswa karena siswa yang
memiliki kecerdasan emosi dan kemandirian belajangy baik akan dapat
memotivasi diri untuk belajar serta tidak bergagtdengan orang lain.

D. Paradigma Penelitian

Dari kerangka berpikir di atas dapat dibuat pamdigpenelitian hubungan

antara kedua variabel bebas yaitu Kecerdasan Enmadsian Kemandirian Belajar

Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa sebagai vhtabat.

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan :

X1 : Variabel Kecerdasan Emosional (EQ)
X2 : Variabel Kemandirian Belajar Siswa
Y : Variabel Prestasi Belajar

RS : Garis Korelasi Ganda

. : Garis Korelasi
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E. Hipotesis

Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpiidtas, maka dapat

diajukan hipotesis sebagai berikut :

1.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antéecerdasan Emosional
dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Program Stekinik Audio Video
SMK N 2 Depok Sleman.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan anteemandirian Belajar
Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Prog@amdi Teknik Audio
Video SMK N 2 Depok Sleman.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antecerdasan Emosional
dan Kemandirian Belajar Siswa dengan Prestasi &el8jswa Kelas X

Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2 Depok SkEm
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMK N 2 Depok ydogyalamat di Mrican
Caturtunggal Depok Sleman 55281 dan akan di laksenpada bulan Agustus
2014.
B. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, batsorelasi dan merupakan
ex-post-facto. Dalam penelitian ini mengungkapkan data yanglsadi@ dan tidak
dikenankan perlakuan tertentu terhadap variabetlim. Menurut Sugiyono
(2002:7) “Penelitiarex-post-facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudmerunut ke belakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan kejadesebut.
C. Populas

Menurut Sugiyono (2005: 55) “Populasi adalah witaygeneralisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantdas karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dadfemudian ditarik
kesimpulannya”.Populasi dalam penelitian ini adak&iseluruhan siswa siswa
Kelas X kompetensi keahlian Teknik Audio Video SNMK2 Depok yaitu sebesar
30 siswa. Penelitian ini tidak menggunakan sampledrenakan jumlah dari

populasi yang relatif sedikit.

26



27

D. Variabel Pendlitian
Secara rinci penelitian ini terdiri dari 3 variabghitu dua variabel bebas dan

satu variabel terikat. Variabel bebas tersebutad&ecerdasan Emosional dan

Kemandirian Belajar yang diberi siml¥ danX,, sedangkan variabel terikatnya

adalah Prestasi Belajar yang diberi sim¥ol

E. Definisi Operasional Variabel Penélitian

1. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan seseoraag dakengelola,
menempatkan dan mengendalikan emosi serta memotdies dalam
bersikap, bertindak dan bertingkah laku terhadapgtain.

2. Kemandirian Belajar adalah aktivitas belajar atasad kemauan sendiri
berdasarkan pertimbangan dan tanggung jawabnyandaiata pelajaran
yang ditempuh, dalam hal ini adalah mata pelajdemar-dasar elektronika.

3. Prestasi Belajar Dasar-Dasar Elektronika adalali iasg dicapai selama
mengikuti pelajaran dasar-dasar elektronika pad#@oge tertentu dalam
suatu lembaga pendidikan dimana hasilnya dinyatatengan melalui
penilaian yang dapat diwujudkan dengan angka ataoo$ yang lain.

F. Teknik dan Instrumen Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam panelini adalah

metode kuisioner dan dokumentasi. Metode kuisiomiigunakan untuk

mengumpulkan data Kecerdasan Emosional dan Keni@amdgelajar. Metode

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data &e8elajar yaitu nilai

rata-rata ulangan harian.
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Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukteghadap fenomena
sosial maupun alam, maka harus ada alat ukur yaig Blat ukur dalam
penelitian ini dinamakan instrumen penelitian. Jadtrumen penelitian adalah
alat bantu yang digunakan untuk mengukur data yaedpubungan dengan
variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dgbtemelitian ini berupa angket
(kuisioner) yaitu sejumlah pertanyaan atau permyatiertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden. Angketdipergunakan untuk
memperoleh data dua variabel bebas vyaitu Kecerddsarsional dan
Kemandirian Belajar siswa program keahlian audizwi

Angket dalam penelitian ini adalah angket tertuyafiu angket yang telah
dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga respomd&ya memberi jawaban
pada jawaban yang dipilih. Skala pengukuran mengiam empat alternatif
jawaban, yaitu Selalu (S), Sering (SR), Kadang-kgdd), Tidak Pernah (TP),
dengan skor masing-masing butir adalah 4, 3, Jufnlah pernyataan masing-
masing angket: Kecerdasan Emosional adalah 28 g@@any, Kemandirian
Belajar ada 32 pernyataan. Adapun langkah-langkalyysunan kuisioner adalah
sebagai berikut :

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai

2. Merumuskan definisi operasional tiap-tiap variatig akan di ungkap.

3. Merumuskan indikator-indikator tiap variabel yamegangkum dalam bentuk
kisi-Kisi.

4. Menyusun instrumen yang berupa butir-butir perrgiatatas dasar kisi-kisi

yang telah dibuat.
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Kisi-kisi instrumen kecerdasan emosional dibuatdasarkan komponen-

komponen kecerdasan emosional menurut Salovey delamzah (2006: 73).

Sedangkan Kkisi-kisi

kemandirian belajar pada bab II.

kemandirian belajar elektronika dapat dilihat databel berikut :

kemandirian belajar dibuat Bbeadkanuraian ciri-ciri

Kisi-kisi mengenai pengembangan kuisioner kecerdasmosional dan

Tabd 1. Kisi-kis I nstrumen K ecerdasan Emosional

No Indikator No Butir Jumlah
1 Mengenali emosi diri 1,2,3 3
2 | Mengelola emosi 4* 5,6 3
3 Memotivasi diri sendiri 7,8,9 3
4 Mengenali emosi orang lain 10,11,12 3
5 | Membina hubungan 13,14*,15 3
6 Pandai secara emosional 16,17,18 3
Kemampuan empati, rasa iba, membangun

7 _ _ _ 19,20*,21 3
semangat dan mengambil hati orang lain

8 | Kemampuan membuat keputusan yang cerdas 22,23,24 3
Kemampuan untuk mengatur dan bertanggung

9 | _ 25,26,27*,28 4
jawab terhadap emosi seseorang.

Jumlah Pertanyaan 28
Tabd 2. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar

No Indikator No Butir Jumlah
1 Mendiagnosa kebutuhan belajar 1*2*3 3
2 | Menentukan tujuan belajar 45,6 3
3 | Mengidentifikasi sumber-sumber belajar 7,8,9 3
4 | Menerapkan strategi belajar yang sesuai

p' _ J jar yang 10,11*,12 3
dengan dirinya
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5 | Mengevaluasi hasil belajar 13,14,15 3
6 | Keteraturan serta kesanggupan mendajami
16,17,18 3
bahan
7 Berdisiplin dalam aturan dan perencanaan 19,20,21 3

8 | Berinisiatif dan berani mencoba hal-hal yang
, L _ 22,23,24* 3
baru untuk meningkatkan efisiensi belajar

9 Percaya diri dan optimis dengan hasil yan
. y P J y 2%,26*,27,28 4
dicapai

10 | Bersikap realistis serta bertanggung jawab 291382 4

Jumlah Pertanyaan 32

G. Validitasdan ReliabilitasInstrumen
1. Uji ValiditasInstrumen

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olemgapa yang
diinginkan (Suharsimi Arikunto,2006: 168). Validtanstrumen dalam penelitian
ini diuji dengan validitas konstruksi dan validites. Untuk menguiji validitas
konstruksi dapat digunakan pendapat para pldgément experts). Dalam hal ini
setelah instrumen disusun dengan berlandaskan dasar maka selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli untuk mengetahui apakaksud kalimat dalam
butir-butir pertanyaan dapat dipahami respondenrdanggambarkan indikator-
indikator pada setiap variabel.

Uji validitas isi dilaksanakan dengan rumus korgbaeduct moment.

oy nYyXy-Xx)XY)
JInTx2—- Cx)2HnXv2- (Tv)%}

........... (1) (Suharsimi

Arikunto, 2006: 170)



31

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi

xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengamabel vy.
X = jumlah nilai instrumen variabel bebas.
y = jumlah nilai instrumen variabel terikat.

n = jumlah subyek penelitian.

Dari hasil perhitungan tersebut, instrumen dinyamtakalid apabila hasil
perhitungan yaituhiung> rtabel padao. = 5%, dan apabila rhitung < rtabel pada
5% maka instrumennya tidak valid. Dari hasil penglan dengan menggunakan
PSS versi 20 windows, dari tabel dengan n = 30 pada alfa 5% maka didapa
ravel = 0,361. Hasil uji validitas instrumen dapat diihpada lampiran, untuk
instrumen kecerdasan emosional terdapat 25 iteinyaog valid dan 3 item soal
yang tidak valid yaitu item soal nomor 6, nomor d8mor 19. Item soal nomor 6,
18, 19 mempunyainkung = 0,179, 0,052 dan -0,016 yaitu lebih kecil dager=
0,361,sehingga dapat disimpulkan item nomor 6,1B8tidak valid, sedangkan
untuk hasil uji instrumen kemandirian belajar t@@a30 soal yang valid dan 2
item soal yang tidak valid yaitu pada item soal no28 dan nomor 25. Item soal
nomor 23 dan 25 mempunyaidng = 0,060 dan 0,229 yaitu lebih kecil daghdi=

0,361, sehingga item tersebut dinyatakan tidaldvali
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Tabd 3. Hasil Validitas I nstrumen

Variabel Jumiah Jumien J;rl?tli?h o
Butir Butir Sahih Gugur
Gugur
Kecerdasan 28 25 3 6, 18, 19
Emosional
Keman_dlrlan 32 30 2 23,25
Belajar

2. Uji Reiabilitas Instrumen

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan rggan menggunakan tekhnik
Formula Alpha Cronbach. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 196) “Rumus
Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumeng/akornya bukan 1 atau

0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”.

r = %{ —ZSS_;Z} ................. (2) ( Suharsimi Arikunto, 2006: 196)
Keterangan :
k : mean kuadrat antar subyek

Ys? :mean kuadrat kesalahan

Si > varians total

Setelah diperoleh harganihg Selanjutnya untuk dapat dipastikan
instrumenreliabel atau tidak, harga tersebut dikthasikan dengan hargaut
untuk taraf kesalahan 5% maupun 1% maka dapat pligkan instrumen tersebut
reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitiantukl menginterpretasikan
tingkat keterandalan dari instrumen, digunakan pedodari Suharsimi Arikunto

(2006: 276), yaitu sebagai berikut:
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Table4. Interpretas nilair.

Besarnyar Inter pretasi
Antara 0.800 dampai dengan 1.00 Sangat Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Tinggi
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Cukup
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.200 Sangat rendah

Analisis reliabilitas menggunakan bantu@®sS versi 20 for windows. Hasil
analisis tersebut kemudian dikonsultasikan padal tatterpretasi di atas. Dari

hasil analisis reliabilitas di dapat data sebagakit :

Tabel 5. Hasil Uji reliability kecerdasan emosional
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,949 25

Tabel 6. Hasil Uji reliability kemandirian belajar
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

,949 30

Berdasarkan nilai dhei Untuk taraf kesalahan 5% sebesar 0,361 maka
berdasarkan tabel instrumen skala kecerdasan emabsieliabel karena nilai
Mhiung l€DIN besar dari hargaader (0,949> 0,361) dengan tingkat keterandalan
tinggi. Hasil perhitungan koefisien reliabilitasplhé skala kemandirian belajar
pada tabel diperolehiting 0,949 yaitu lebih besar dari nilaiwe (0,949> 0,361).
Hal ini menunjukan bahwa instrumen skala kecerdagammosional dan

kemandirian belajar reliabel dengan tingkat ketgéatem yang sangat tinggi
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karena fiung kecerdasan emosional dan kemandirian belajar grada koefisien
korelasi 0,800 — 1,000. Dengan demikian keduaunstn tersebut sudah reliabel
dan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

H. Teknik Analisa Data

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yang digunakan untuk mendgskikan data atau

menentukan tendensi sentral yang meliputi perhaongta-rata atau mean (M),
standar deviasi (SD), modus (Mo) dan median (Mekuensi serta histogram
dari masing-masing variabel.
Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor bafriaditetapkan
berdasarkan pada criteria ideal yaitu :
> M + 1 SDi adalah tinggi
Mi s/d (M + SDi) adalah cukup
(Mi — 1 SDi) s/d Mi adalah kurang
<Mi — 1SDi adalah rendah (Suharsimi Arikunto, 2 @H3)
Sedangkan untuk menentukan skor sumbangan masisiggriadicator tiap

variabel dengan jumlah responden 30 dapat ditentdkagan rumus :

jumlah skor

= skor tiap indikator ..... 3)

jumlah butir soal x jumlah responden

Tabel 7. Interprestasi kecerdasan emosional dan kemandirian

belajar
No Standar Skor | nter prestasi
1 3,6 -4,0 Sangat Tinggi
2 26-35 Tinggi
3 16-25 Sedang
4 00-15 Rendah
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Untuk menghitung identitas kecenderungan tinggidadémya skor ideal
variabel prestasi belajar ditetapkan berdasarkaterier dari pihak sekolah.
Adapun patokan skor idealnya untuk prestasi betgjatah sebagai berikut :

Tabel 8. Kualifikasi Prestasi Belajar

Standar Nilai Predikat
Nor matif/Adaftif Produktif
9,00-10,00 9,00-10,00 Amat Baik
7,51-8,99 8,00-8,99 Baik
6,00-7,50 7.00-7,99 Lulus cukup
<5,99 <6.99 Belum Lulus

(Sumber : Rapor SMK N 2 Depok)

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakai gang bersangkutan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji nalitas menggunakan rumus
chi kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Rumughki kuadrat adalah sebagai

berikut;

_ 2
x> = ZM ..................... (4) (Sugiyono, 2010 : 107)

Keterangan:

X2 . koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yargad)

fo : frekuensi observasi (frekuensi yang ada)
fh : frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)
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Apabila harga % hitung lebih kecil dari % dalam tabel maka data yang
diperoleh tersebar dalam distribusi normal.
b. Uji Linearitas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakamgaeuh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat bersifat liniem aidak, dikatakan linier jika
kenaikan skor variabel bebas diikuti dengan kemagter variabel terikat. Uji ini
digunakan dengan garis regresi dengan taraf igni$i 1% atau 5%. Uji ini

dapat dihitung dengan rumus:

F :SST—:;C ......................................... (5) (Sugiyono, 2010:87
Keterangan:
F = Harga F hitung untuk regresi linier
Src = Rerata kuadrad regresi
S, = Rerata kuadrad residu

Kriteria yang digunakan jikanfung dengan taraf signifikan lebih kecil atau
sama dengan pe berarti hubungan antara variabel bebas dan varieb&at
linier.

c. Uji Multikolinieritas

Persayaratan ini menuntut bahwa antar variabel shelolak boleh ada
korelasi yang tinggi yaitu r lebih besar dari 0,80@elaksanaan pengujian
dilakukan dengan menggunakan teknik anapsgsluct momentguna menghitung

korelasi antar variabel bebas yang satu dengaabedrbebas yang lain.
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e NEX-E0EY)
JINIX2 - C 07N Y- (EV)?)

...... (6) ( Suharsimi Arikunto,

2002: 146)

rxy= Koefisien korelasi

Xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengamabel vy.
X = jumlah nilai instrumen variabel bebas.

y = jumlah nilai instrumen variabel terikat.

N = jumlah subyek penelitian.

Jika korelasi tersebut lebih besar dari 0,800 nigk@di multikolinieritas
antara variabel bebas. Ini berarti untuk persyaraija regresi linier berganda
tidak dapat dilanjutkan. Sebaliknya jika tidak &ehij multikolinieritas, uji regresi
linier berganda dapat dilanjutkan.

3. Pengujian Hipotesis
a. AnalisisRegres Sederhana

Untuk mengetahui signifikansi korelasi antara Jaela bebas dengan
terikatnya digunakan analispearson productmoment ataumoment tangkar dari
person. Dalam penelitian ini variabel bebas (X{litedari Kecerdasan Emosional
(X1) dan Kemandirian Belajar gX sedangkan variabel terikatnya adalah Prestasi

Belajar Siswa (Y).
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Dari perhitungan yang diperoleh, harga korelgstlikonsultasilkan dengan r

tabel. Apabila ¥, lebih besar dari r tabel pada taraf signifikarf& Berarti ada

hubungan yang positif dan signifikan antara vatidlebas dan variabel terikat.

Untuk menganalisis korelasi murni antara hipotpgdama dan kedua dari

pengaruh ubahan-ubahan lainnya digunkan teknik issmakorelasi parsial

(Riduwan, 2006 : 125) dengan langkah-langkah beriku

a.

Mencari koefisien korelasi antara variabel bebaslefigan variabel terikat Y

dengan dikontrol oleh variabel bebag Rumusnya sbb :

_ rXIY—(erY)(erXZ)
V1-72X . X,—1-12X,Y

Ry.xlx2

Mencari koefisien korelasi antara variabel bebaslefigan variabel terikat Y

dengan dikontrol oleh variabel bebags Rumusnya sbb :

_ TXzy—(TXZY)(TX1X2)
V1-12X,X,—/1-12X,Y

I:ay.x2x1

AnalisisRegresi Ganda

Regresi ganda dapat dimanfaatkan untuk menghitamgldsi ganda lebih

dari dua variabel secara bersama-sama. Teknik igundkan untuk mencari

korelasi antara Kecerdasan Emosional dan Kemandi#ajar terhadap Prestasi

Belajar Siswa.

Mencari koefisien korelasi antara Y dengandan X menggunakan rumus

sebagai berikut (Riduwan, 2006):

\/'rz YX1+12YX,—2rYX 1Y Xo,r X 1 X

R =
Y. X1X2 XX,
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Keterangan :

Ryxixe = Korelasi antara variabel Xdengan X secara bersama-sama dengan
variabel Y

lyxi = Korelasi Product Moment antara dengan Y

lyx2 = Korelasi Product Moment antara dengan Y

Ix1x2 = Korelasi Product Moment antara dengan X%

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan setidg@belaterhadap
kriterium digunakan rumus :
a. Sumbangan Relatif (SR%)

SR% X =% x100% .......... (10) (Sutrisno Hadi, 2004: 7)

Keterangan :
SR% X : Sumbangan relatif dari suatu preditor
a : Koefisien Preditor
Xy : Jumlah produk antara x dan y
JKreg :Jumlah kuadrat regresi
b. Sumbangan Efektif (SE%)

SE% =SR% X R...ovvn.. (11) (Sutrisno Hadi, 2004: 7)
Keterangan :

SE% : Sumbangan efektif dari suatu prediktor

SR% : Sumbangan relatif

R? : Koefisien determinan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini dibahas tiga variabel yangliredari dua variabel bebas
dan satu variabel terikat. Sebagai variabel bebalabKecerdasan Emosional dan
Kemandirian Belajar, sedangkan variabel terikatagialah Prestasi Belajar.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X Pnogtéeahlian Teknik Audio
Video SMK N 2 Depok Sleman.

Data yang diperoleh dari skor butir pernyataangmgan pada masing-
masing variabel ditabulasikan dan dianalisis menggan analisa deskriptif,
sedangkan untuk pengujian hipotesis dianalisis aengantuan komputer seri
program statistik (SPSS).

Berikut ini akan diuraikan deskripsi data peneatitigang meliputi harga
rerata (nean), median (Me), modus (Mo), simpangan baku (SD) ftakuensi
serta histogram penelitian dari semua variabelarfainya juga diuraikan
pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga t@esmngujian persyaratan
analisisnya yang meliputi uji normalitas, uji lim¢as dan multikolinearitas.

1. Deskripsi Variabel Kecerdasan Emosional

Pada tabulasi data induk, diperoleh bahwa skorabali Kecerdasan
Emosional siswa memiliki skor terendah 43 dan skastinggi 86, sehingga
rentang nilainya sebesar 43. Hasil perhitungan @engenggunakan komputer
programSPSS Vers 20.0 for windowsdiperoleh harga rerata (M) = 67,9 modus

(Mo) = 62, median (Me) = 66,5 dan simpangan bal®) (512,90. Rincian hasil

40
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perhitungan analisis deskripsi data variabel Kezgad Emosional dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 9. Distribusi Kecerdasan Emosional

Kelas | Kelas Interval | F | F% | F kumulatif

1 43 - 50 2| 6,67 2

2 51 - 58 4| 13,33 6

3 59 — 66 9 30 15

4 67 —-74 3 10 18

5 75-82 6 20 24

6 83-90 6 20 30
TOTAL 30 | 100 -

Dari data distribusi kecerdasan emosional padd $atiepat dibuat diagram
batang sebagai berikut :

Diagram Kecerdasan Emosional

I I I E -

43-50 51-58 59-66 67-74 75-82 83-90

[any
o

O R N W H U1 O N 0 ©

Gambar 2. Diagram Batang Kecerdasan Emosional

Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor baliaKecerdasan

Emosional siswa ditetapkan berdasarkan pada laritieieal. Berdasarkan skor
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data penilaian moddlikert dengan rentang skor 1-4 untuk 27 butir pertanyaan,

makamean idealnya dapat dihitung dengan norma sebagaiuterik

ST (Skor Tertinggi) = 25x4 =100
SR (Skor Terendah) = 25x1 =25
Mi = Y% (ST + SR)

= 1% (100 + 25) =62,5
SDi = 1/6 (ST-SR)
= 1/6 (100-25) =125
Maka untuk mengetahui kecenderungan variabel Kasard Emosional
didasarkan atas skor ideal dengan ketentuan selbagauit :
>M + 1 SDi = > 80,4 adalah kelompok tinggi.

Mi s/d (M +SDi) = 62,5 s/d 80,4 adalah termasukohkgbok

cukup

(Mi — 1 SDi) s/d Mi = 50 s/d 62,5 adalah termasétompok

kurang.

<Mi-1 SDi = < 50 adalah termasuk kelompok end

Berdasarkan ketentuan di atas maka siswa yang ikeskbr Kecerdasan
Emosional yang rendah sebanyak 2 siswa atau 6,6ya¥g termasuk kelompok
kurang sebanyak 11 siswa atau 36,67%, yang tekmislompok cukup

sebanyak 10 orang atau 33,33 % dan yang termasoiek tinggi sebanyak 7

siswa atau 23,33%.
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Mean observasi (M)67,9 terletak pada Mi s/d (M +SDatau pada rentar

62,5 s/d 80,4Hal ini mempunyai arti bahwKecerdasan mosioa yang dimiliki

siswa ratarata tergolong dalam kategkelompok cukup.

Penjelasan dari kategori diatas maka dapat dibafikgie sebagai berik :

Kecerdasan Emosional

H Tinggi
B Cukup
W Kurang

M Rendah

Gambar 3. Grafik pie kategori variabel kecerdasan emosion:

Sedangkan untuk mengetahui skor me-masing indikator dalam variak

ini yang telah dikosultasikan dengtabel interprestasi dapat lihat dalam tabt

sebagai berikut :

Tabel 10. Interprestasi masin-masing indikator kecerdasan emosiorl

Jumlah Skor
N Indikator Butir Jumiah Rata- | Interprestasi
0 Skor

Skor rata

1 | Mengenali emosi di 3 241 2,67 Tinggi
2 | Mengelola emo: 2 160 2,66 Tinggi
3 | Memotivasi diri sendi 3 245 2,72 Tinggi
4 | Mengenali emosi orang le 3 249 2,76 Tinggi
5 | Membina hubunge 3 245 2,72 Tinggi
6 | Pandai secara emosio 2 161 2,68 Tinggi
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Kemampuan empati, rasa iba,
7 | membangun semangat dan 2 163 2,71 Tinggi
mengambil hati orang lain

Kemampuan membuat

keputusan yang cerdas 3 252 2,8 Tinggi

Kemampuan untuk mengatur
9 | dan bertanggung jawab 4 321 2,675 Tinggi
terhadap emosi seseorang.

2. Deskripsi Variabel Kemandirian Belajar

Tabulasi data induk pada lampiran, diperoleh bahskor variabel
Kemandirian Belajar siswa memiliki skor terendah d#nh skor tertinggi 105,
sehingga rentang nilainya sebesar 45. Hasil perdgto menggunakan SPSS 20
versi windows diperoleh harga rerata (M) = 81,23dos (Mo) = 63, median
(Me) = 80 dan standar deviasi (SD) = 13,18. Rindiasil perhitungan analisis
deskriptif data variabel Kemandirian Belajar sisdapat di lihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 11. Distribusi kemandirian belajar

Kelas | Kelas Interval | F | F% | F kumulatif

1 60 — 67 5| 16,67 5

2 68 - 75 7| 23,33 12

3 76 — 83 4| 13,33 16

4 84 - 91 6 20 22

S 92 -99 5| 16,67 27

6 100 - 107 3 10 30
TOTAL 30 100 -
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Dari data distribusi kemandirian belajar pada taldeldapat dibuat diagram
batang sebagai berikut :

Diagram Kemandirian Belajar

; I I I I E o

60-67 68-75 76-83 84-91 92-99  100-107

O P N W B U1 OO N
1

Gambar 4. Diagram Batang Kemandirian Belajar
Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor barigemandirian Belajar
siswa ditetapkan berdasarkan pada kriteria ideaid&sarkan skor data penilaian
model Likert dengan rentang skor 1-4 untuk 30 butir pertanyaaaka mean

idealnya dapat dihitung dengan norma sebagai keriku

ST (Skor Tertinggi) = 30x4 =120
SR (Skor Terendah) = 30x1 =30
Mi = Y% (ST + SR)

= 1 (120 + 30) =75
SDi = 1/6 (ST-SR)
= 1/6 (120 - 30) =15
Maka untuk mengetahui kecenderungan variabel Kemand Belajar

didasarkan atas skor ideal dengan ketentuan selbagauit :

>M + 1 SDi = > 96,23 adalah kelompok tinggi.
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Mi s/d (M +SDi’ = 75 s/d 96,23 adalah termasuk kelom
cukup

(Mi—1 SDi) s/d M = 60 s/d 75 adalah termasuk kelom|
kurang.

<Mi-1 SDi = < 60 adalah termasuk kelompok ren:

Berdasarkan ketentuan di atas maka siswa yang mkeskbr Kemandirian
Belajaryang rendah sebanyO siswa atau 0% , yang termadwtompol kurang
sebanyak 18iswa atai40%, yang termasuk kelompaokkup sebany: 14 orang
atau 46,67 %lan yang termastkelompok tinggi sebanyak<lswa atai13,33%.

Mean observasi (M)81,23 terletak pada Mi s/d (M +SDajau pada rentar
75 s/d 96,23Hal ini mempunyai arti bahwKemandirian Belaj¢ yang dimiliki
siswa ratarata tergolong dalam kategkelompok cukup.

Penjelasan dari kategori diatas maka dapat dibafikgie sebagai berik :

Kemandirian Belajar

H Tinggi
B Cukup
W Kurang

H Rendah

Gambar 5. Grafik pie kategori variabel kemandirian belajar
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Sedangkan untuk mengetahui skor masing-masing atatikdalam variabel

ini yang telah dikonsultasikan dengan tabel inestasi dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 12. Interprestasi masing-masing indikator kerandirian

belajar siswa
Jumlah Jumlah Skor
No Indikator Butir Rata- | Interprestasi
Skor
Soal rata

1 | Mendiagnosa kebutuhan belajar 3 267 297 Tinggi

2 | Menentukan tujuan belajar 3 274 3,04 Tinggi
Mengidentifikasi sumber-sumber

3 belajar 3 244 2,71 Tinggi
Menerapkan strategi belajar yang

4 . . 3 223 2,48 Sedang
sesuai dengan dirinya

5 | Mengevaluasi hasil belajar 3 211 234 Sedang
Keteraturan  serta  kesanggupan

6 . 3 222 2,47 Sedang
mendalami bahan
Berdisiplin  dalam aturan dan

7 3 226 2,51 Sedang
perencanaan
Berinisiatif dan berani mencoba hal-

g | hal yang baru untuk meningkatkan » 145 242 Sedang
efisiensi belajar
Percaya diri dan optimis dengan hasil

9 . . 3 291 3,23 Tinggi
yang dicapai
Bersikap realistis serta bertanggung

10 | . 4 334 2,78 Tinggi
jawab

3. Deskripsi Variabel Prestasi Belajar

Data tentang Prestasi Belajar siswa kelas X juraatio video SMK N 2

depok, diperoleh melalui teknik dokumentasi nilapart pada akhir semester

genap. Tabulasi data induk pada lampiran, diperoétwa skor variabel Prestasi
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Belajar siswa memiliki skor terendah 7 dan skotirtggi 8, sehingga rentang
nilainya sebesar 1. Hasil perhitungan menggunak@8SS20 versi windows
diperoleh harga rerata (M) = 7,68, modus (Mo) =n&dian (Me) = 7,8 dan
standar deviasi (SD) = 0,34. Rincian hasil perlgaum analisis deskriptif data

variabel Prestasi Belajar siswa dapat di lihat gatlal di bawah ini :

Tabel 13. Distribusi Prestasi Belajar

Kelas | Kelas Interval | F | F% | F kumulatif

1 7-71 3 10 3

2 7,2-7,3 3 10 6

3 74-75 3 10 9

4 7,6 -7,7 5| 16,67 14

5 7,8-79 4| 13,33 18

6 8-8,1 12| 40 30
TOTAL 30 100 -

Dari data distribusi prestasi belajar pada tabedd@at dibuat diagram batang
sebagai berikut :

Diagram Prestasi Belajar

14
12
10
8
6 W Frekuensi
4 I
2 _
35 B Bm Be e B

7-7,1 7,2-7,3 7,4-7,5 7,6-7,7 7,8-7,9 8-8,1

Gambar 6. Diagram Batang Prestasi Belajar
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Untuk menghitung identitas kecenderungan ti rendahnya skor ide
variabel Prestasi @ajarditetapkan berdasarkan kriteria dari pihak sekdkgar
patokan skor idealny

Berdasarkan ketentuan di atas dan telah dikongkdtasdengan tabe
kualifikasi prestasi belajar maka siswa yang meinililai prestasi belajar yar
kurang sebanyak 0 sisvatau 0 % , yang termasuk lulus cukupi®wva atai30 %,
yang termasuk baiR1 siswa atau A dan yang termasuk amat b0 siswa atau
0%.

Mean observasi (M76,8 terletak pada rentang nil&j51 sampai denge
8,99 Hal ini mempunyai arti bahwa Prestaelajar yang dimiliki siswa ra-rata
tergolong dadm katego' baik.

Penjelasan dari kategori diatas maka dapat dibafikgie sebagai berik :

Prestasi Belajar

B Amat baik
MW Baik
Cukup

B Kurang

Gambar 7. Grafik pie kategori variabel prestasi belajar
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas diujikan pada masing-masing varigietelitian yaitu variabel
Kecerdasan Emosional (X Kemandirian Belajar (3, dan Prestasi Belajar siswa
(Y). Uji normalitas dilakukan menggunakan bantuammuter program SPSS
20.0. Data dikatakan berdistribusi normal apabilai naraf signifikansi (Asym

Sig 2 tailed) hitung harus lebih besar dari 0,0&8bdl dibawah ini adalah hasil uji

normalitas :
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas
Variabel N Sig Sig Ket
hitung

Kecerdasan

_ 30 0,778 0,05 Norma|
Emosional (X)
Kemandirian Belajar | 30

0,103 0,05 Normal

(X2)
Prestasi Belajar (Y) 30 0,772 0,05 Normal

Hasil uji normalitas variabel penelitian menggumakaetodeone sample
kolmogorov smirnov dapat diketahui bahwa semua variabel penelitiaai nil
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga daghatmpulkan bahwa semua

variabel penelitian berdistribusi normal.

2. Uiji Linieritas
Uji linieritas dilakukan dengan maksud untuk meafeat apakah hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat nienkirakteristis liner atau

tidak. Linieritas atau tidaknya data variabel bedasgan variabel terikat dapat
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diketahui dengan menggunakan analisis persamaaesredengan pengujian
linieritas yaitu jika harga frung lebih kecil dari kwe pada taraf signifikansi 5%
maka hubungan variabel bebas dan terikat bergifat |

Rangkuman hasil uji coba linieritas dari masingimgs/ariabel penelitian
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

No. | XdenganY Df Fitung Ftavel Status
1. Xidengan Y 1:17 1,275 4,45 Linier
2. Xodengan Y 1:20 1,44 4,35 Linier

Tabel tersebut menunjukkan bahwa harga F dari dg@ununtuk masing-
masing variabel lebih kecil dari hargapg pada taraf signifikansi 5%, sehingga
hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan RrBsfagr bersifat linier,
begitu pula hubungan antara Kemandirian Belajagdermprestasi belajar bersifat

linier.

3. Uiji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahuiaiah ada korelasi antar
variabel bebas (independen) dan salah satu syaabsia regresi berganda. Untuk
mengetahui ada tidaknya multikolenieritas dapaetdikisi dengan melihat nilai
VIF dan nilai toleransinyaTplerance value) yang terdapat dalam program SPSS
20.0, apabila VIF di bawah 10 dan nilai toleranaindy atas 0,1 yang artinya tidak
terjadi multikolinieritas maka variabel independgng digunakan terlepas dari
permasalahan multikolenieritas. Hasil uji multikaodiritas dengan program SPSS

20.0 pada tabel berikut ini
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Tabel 16. Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kecerdasan 0,990 1,011 |  Non Multikolinieritas
Emosional
Kemandirian 0,990 1,011 |  Non Multikolinieritas
Belajar

Hasil pengujian statistik pada tabel 10 menunjukkahwa semua variabel
memiliki VIF di bawah 10 dan nilai toleransinya alias 0,1. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolenasippada variabel independen
yang digunakan dalam model regresi, sehingga dapmtddigunakan untuk
melanjutkan analisis regresi.

C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rummaaalah. Untuk itu
hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiaagan diadakannya pengujian
hipotesis akan dapat diketahui apakah hipotesistégis yang telah diujikan
tersebut diterima atau ditolak. Pengujian hipotgsagla penelitian ini, yaitu
terdapat atau tidaknya hubungan antara variabedsbedbngan variabel terikat,
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakatuaa program komputer
SPSS versi 20.(Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dpkmelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Analisis Regresi Sederhana
a. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan RrBstagr Siswa kelas

X Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2 DepoleS8ian.

Ho : Tidak ada hubungan antara kecerdasan emosi@mgian prestasi belajar
siswa kelas X program studi teknik audio video SMR Depok Sleman.

Ha : Ada hubungan antara kecerdasan emosional uergatasi belajar siswa
kelas X program studi teknik audio video SMK N 2pDk Sleman.

Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signifiksinhitung lebih besar dari
0,05 (p>0,05), artinya Tidak ada hubungan antacerkiasan emosional dengan
prestasi belajar siswa kelas X program studi tekni@io video SMK N 2 Depok
Sleman. Ho di tolak atau Ha di terima jika nilagrsfikansi hitung lebih kecil dari
0,05 (p<0,05), artinya Ada hubungan antara kecardamosional dengan prestasi

belajar siswa kelas X program studi teknik audaewi SMK N 2 Depok Sleman.

Tabel 17. Hasil Korelasi Kecerdasan Emosional dengaPrestasi Belajar

Correlations

EQ Prestasi
Pearson Correlation 1 559"
EQ Sig. (2-tailed) ,001
N 30 30
Pearson Correlation 559" 1
Prestasi Sig. (2-tailed) ,001
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa nilael&si sebesar 0,559.

Karena nilai korelasi berada dange 0,400 — 0,600, maka dapat disimpulkan
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bahwa hubungan antara kecerdasan emosional dengestagd belajar
dikategorikan cukup. Nilai korelasi positif artiny@rjadi hubungan yang positif,
yaitu jika kecerdasan emosional siswa meningkatanpa&stasi belajar siswa juga
meningkat. Nilai signifikansi sebesar 0,001, olaneka nilai signifikansi kurang
dari 0,05 (0,001<0,05) maka koefisien korelasi ifikgn dan dapat
digeneralisasikan ke seluruh populasi, dengan demHtipotesis dalam penelitian
ini menyatakan Ho ditolak atau Ha diterima, artinfkda hubungan antara
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar kefas X program studi teknik
audio video SMK N 2 Depok Sleman.

b. Hubungan antara Kemandirian Belajar dengan PreB&ajar Siswa kelas X

Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2 Depok SkEm
Ho : Tidak ada hubungan antara kemandirian beldgargan prestasi belajar

siswa kelas X program studi teknik audio video SMR Depok Sleman.

Ha : Ada hubungan antara kemandirian belajar dermmgastasi belajar siswa
kelas X program studi teknik audio video SMK N 2pdk Sleman.

Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signifiksinhitung lebih besar dari
0,05 (p>0,05), artinya Tidak ada hubungan antaraakelirian belajar dengan
prestasi belajar siswa kelas X program studi tekni@io video SMK N 2 Depok
Sleman. Ho di tolak atau Ha di terima jika nilagrsfikansi hitung lebih kecil dari
0,05 (p<0,05), artinya Ada hubungan antara kememdivelajar dengan prestasi

belajar siswa kelas X program studi teknik audaewi SMK N 2 Depok Sleman.
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Tabel 18. Hasil Korelasi Kemandirian Belajar denganPrestasi Belajar

Correlations

Kemandirian | Prestasi
Pearson Correlation 1 509"
Kemandirian Sig. (2-tailed) ,004
N 30 30
Pearson Correlation ,509" 1
Prestasi Sig. (2-tailed) ,004
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa nilael&si sebesar 0,5009.
Karena nilai korelasi berada dange 0,400 — 0,600, maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara kemandirian belajar dengeatasr belajar dikategorikan
cukup. Nilai korelasi positif artinya terjadi hulgan yang positif, yaitu jika
kemandirian belajar siswa meningkat maka prestajdr siswa juga meningkat.
Nilai signifikansi sebesar 0,004, oleh karena ndignifikansi kurang dari 0,05
(0,004<0,05) maka koefisien korelasi signifikan diapat digeneralisasikan ke
seluruh populasi, dengan demikian hipotesis dalanelgian ini menyatakan Ho
ditolak atau Ha diterima, artinya Ada hubungan @ntkemandirian belajar
dengan prestasi belajar siswa kelas X program stlidik audio video SMK N 2
Depok Sleman.

2. Analisis Regresi Ganda
a. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Kemamd®&ajar dengan
Prestasi Belajar Siswa kelas X Program Studi Tekwni#io Video SMK N 2

Depok Sleman.
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Ho : Tidak ada hubungan antara kecerdasan emosianakemandirian belajar
dengan prestasi belajar siswa kelas X program stldik audio video SMK
N 2 Depok Sleman.

Ha : Ada hubungan antara kecerdasan emosionalataaridirian belajar dengan
prestasi belajar siswa kelas X program studi telailio video SMK N 2
Depok Sleman.

Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signifiksinhitung lebih besar dari
0,05 (p>0,05), artinya Tidak ada hubungan antamerkiasan emosional dan
kemandirian belajar dengan prestasi belajar sisstaskX program studi teknik
audio video SMK N 2 Depok Sleman. Ho di tolak atda di terima jika nilai
signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 (p<0,09tinya Ada hubungan antara
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar dgmgatasi belajar siswa kelas

X program studi teknik audio video SMK N 2 Depolei@an.

Tabel 19. Hasil Korelasi Kecerdasan Emosional dan &mandirian Belajar
dengan Prestasi Belajar

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,720% ,518 ,483 ,2463

a. Predictors: (Constant), kemandirian, kecerdasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggamadiantuan program
computer SPSS versi 20, didapat koefisien korglatara X1 dan X2 dengan Y
sebesar 0,720. Hubungan yang terjadi adalah positinya semakin tinggi

kecerdasan emosional (X1) dan kemandirian beld§2) (naka semakin tinggi
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prestasi belajar (Y). Nilai korelasi berada rdinge 0,600 — 0,800, sehingga
koefisien korelasi yang dihasilkan termasuk dalaategori tinggi. Artinya
hubungan antara kecerdasan emosional dan kemanbelajar secara bersama-
sama dengan prestasi belajar tinggi. Hasgihg tersebut dikonsultasikan dengan
harga fpe taraf signifikansi 5% dan N=30 adalah 0,361. (Rahlena fiung lebih
besar darigpe (0,720>0,361) sehingga dapat disimpulkan bahwaliHolak atau
Ha di terima, yaitu terdapat hubungan antara kesam emosional dan
kemandirian belajar dengan prestasi belajar sisstaskX program studi teknik
audio video SMK N 2 Depok Sleman.

3. Mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan E{&4)

Analisis sumbangan relatif (SR) dan sumbangan Ef¢KE) bertujuan untuk
mengetahui besarnya sumbangan masing - masing behriaebas dalam
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Sumbandatifr€SR) digunakan untuk
mengetahui prosentase perbandingan relativitas yibgrikan satu variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan variabeldkain yang diteliti. Sedangkan
sumbangan efektif (SE) digunakan untuk mengetahosemtase perbandingan
efektifitas yang diberikan satu variabel bebas adap variabel terikat dengan
variabel - variabel bebas lain baik yang diteliaupun yang tidak diteliti.

Besarnya SR dan SE dicari dengan menggunakan Ipgotogram komputer
SPSS 20.0. Adapun perhitungan selengkapnya ddiett dli lampiran. Berikut

disajikan tabel ringkasan hasil perhitungan SRSkn
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Tabel 20. Ringkasan Hasil Perhitungan SR dan SE

Variabel SR % SE %
X1 56,89% 29,46%
X2 45,11% 23,48%

Jumlah 100% 52,94%

Berdasarkan tabel 20 di atas dapat diketahui balavmbel Kecerdasan
Emosional (X1) memberikan sumbangan relatif sebé&fhB9 dan variabel
Kemandirian Belajar (X2) sebesar 45,11%. Sedangkambangan efektif masing
- masing variabel adalah 29,46% untuk kecerdasasiemal dan 23,48% untuk
kemandirian belajar.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarmyabungan antara
Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar deyastasi Pelajar Siswa
kelas X Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2a& Sleman. Penjelasan
dari analisis data di atas sebagai berikut :

1. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan RrBstagr Siswa kelas

X Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2 DepoleS8ian.

Hasil penelitian ini menunjukan hubungan yang poddén signifikan dari
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar sigpat dilihat nilai fiung
sebesar 0,559 dank 0,361 dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05el©®
karena fiwng lebih besar daridye (0,559>0,361) artinya terdapat hubungan antara
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar gefas X program studi teknik
audio video SMK N 2 Depok Sleman. Nilai r (koefrsikorelasi) yang bernilai

positif menunjukkan hubungan yang positif antareekdasan emosional dengan
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prestasi belajar, ini berarti semakin tinggi keesah emosional semakin tinggi
prestasi belajar siswa, sebaliknya semakin renéabkrdasan emosional semakin
rendah pula prestasi yang di raih. Hal ini sejalangan penelitian Abudi Riyanto
(2007) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan pesigjff dan signifikan
antara kecerdasan emosional dengan prestasi baRjar.
2. Hubungan antara Kemandirian Belajar dengan PreBwajar Siswa kelas X

Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2 Depok SkEm

Hasil penelitian ini menunjukan hubungan yang poddén signifikan dari
kemandirian belajar dengan prestasi belajar sisypatddilihat nilai iwng SEDESAr
0,509 dan pel 0,361 dengan signifikansi lebih kecil dari 0,09el®karena iiung
lebih besar daridhe (0,559>0,361) artinya terdapat hubungan antaraakeliman
belajar dengan prestasi belajar siswa kelas X progstudi teknik audio video
SMK N 2 Depok Sleman. Nilai r (koefisien korelagiang bernilai positif
menunjukkan hubungan yang positif antara kemamdioelajar dengan prestasi
belajar, ini berarti semakin tinggi kemandirian &j@f semakin tinggi prestasi
belajar siswa, sebaliknya semakin rendah kemandivelajar semakin rendah
pula prestasi yang di raih. Hal ini sejalan denganelitian Nurirni (2005) yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang positif slgnifikan antara
kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa.
3. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Kemamd®&ajar dengan

Prestasi Belajar Siswa kelas X Program Studi Tekwni#io Video SMK N 2

Depok Sleman.
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Hasil penelitian ini menunjukan hubungan yang jfodén signifikan antara
kecerdasan emocional dan kemandirian belajar depgestasi belajar siswa
dapat dilihat nilai #iung Sebesar 0,702 dagyk 0,361 dengan signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Oleh karenaing lebih besar darihe (0,559>0,361) artinya
terdapat hubungan antara kecerdasan emosionakéearandirian belajar dengan
prestasi belajar siswa kelas X program studi tekni@tio video SMK N 2 Depok
Sleman. Nilai r (koefisien korelasi) yang berniasitif menunjukkan hubungan
yang positif antara kecerdasan emosional dan keimam belajar dengan
prestasi belajar, ini berarti semakin tinggi keesah emosional dan kemandirian
belajar semakin tinggi prestasi belajar siswa, lgdebhm semakin rendah
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar sem@kdah pula prestasi yang

di raih.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa pada BAB IV sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat Kecerdasan Emosional (EQ) Siswa Kelas X Program Studi Teknik
Audio Video SMK N 2 Depok Sleman mempunyai hubungan yang positif
dengan Prestas Belgar dan variabel Kecerdasan Emosional (X1)
memberikan sumbangan relatif (SR) sebesar 56,89% dan sumbangan efektif
(SE) sebesar 29,46%.

2. Terdapat hubungan yang positif antara Kemandirian Belgjar Siswa dengan
Prestasi Belgjar SiswaKelas X Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2
Depok Sleman dengan Sumbangan Efektif (SR) dan Sumbangan (SE) adalah
45,11% dan 23,48%.

3. Secara bersama-sama kecerdasan emosiona (EQ) dan kemandirian belgar
siswa memiliki andil yang positif dalam ha pencapaian prestasi belgar
siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya hubungan yang positif antara
kecerdasan emosional (EQ) dan kemandirian belgjar secara bersama-sama
dengan prestasi belgjar.

B. SARAN
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah diuraikan dalam pembahasan, maka

dapat dikemukakan beberapa saran yaitu :
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Bagi lembaga pengelola pendidikan, dalam hal ini semua pihak terkait di
SMK N 2 Depok Sleman disarankan untuk dapat lebih aktif dalam upaya
untuk lebih meningkatkan kecerdasan emosional dan kemandirian belgar
dalam diri siswa agar diperoleh peningkatan kemampuan siswa dalam
menyerap semua materi yang digjarkan di sekolah yang pada akhirnya akan
dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Bagi para siswa Program Studi Teknik Audio Video SMK N 2 Depok
Sleman supaya lebih memahami kecerdasan emosi dalam dirinya serta
berusaha untuk lebih aktif dalam belajar mengingat pentingnya hasil belgjar
bagi masa depan dan tercapainya cita-cita.

Diharapkan pihak sekolah dapat memberi kesempatan bagi peneliti lain yang
ingin meneliti masalah yang sgjenis atau berkaitan dengan penelitian ini pada
kasus yang lain dimasa yang akan datang.

Bagi civitas akademika Universitas Negeri Yogyakarta disarankan untuk
dilaksanakan lebih lanjut penelitian-penelitian yang berkait dengan mutu dan

kualitas lulusan SMK N 2 Depok Sleman.
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